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Penelitian Ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
dan sumbangan inteligensi (X;), motivasi belajar fTisika
(X2 ) dan pendapat siswa “terhadap strategi guru fisika da-
lam memotivasi (X3), pada prestasi belajar fisika siswa

Y

Penelitian dilakukan di Kotamadya Yogyakarta pada
tahun akademi 194/1987 dengan menggunakan metode kuesioner
dan tes. Instrumen yang digunakan adalah tes inteligensi
dari Raven yang disebut "Advanced Progressive
Matrices', kuesioner motivasi belajar fisika, kuesioner
pendapat siswa terhadap strategi guru Fisika dalam memoti-
vasi, dan tes capaian (achievement test) fisika. Semua In-
strumen tersebut telah diuji coba lebih dahulu dan hasilnya
menunjukkan bahwa instrumen tersebut mempunyai koefisien
keandalan, yang dihitung dengan tehnik Hoyt, berturut-
turut 0,82; 0,94; 0,88; dan 0,81.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada taraf sig-
nifikansicK = 0,05 terdapat korelasi positif yang signifj
kan antara inteligensi dengan pres asi belajar fisika sig
wa, karena koefisien korelasi parslalnya sebesar rgy; s

= 0,45; jauh lebih besar dari harga kritisnya, yaitu sebg
sar 0:14. Tidak terdapat korelasi yang signifikan antara
motivasi belajar fisika dan®pendapat siswa terhadap stra-
tegi guru Fisika dalam memotivasi, dengan prestasi bela-
jar fisika siuwa, karena koefisien korelanl pnrsinlnya
berturut-turtit hanya sebesar r¢y_1,3 = 0,07 dan
r(3y...1,2) = -0,07 .
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Dengan analisis regresi linear berganda diperoleh

koefisien korelasi berganda sebesar Ry(1,20) =°47. Sum-
bangar relatit masing-masing prediktor pada kriteriumnya

berturut-turut X, sebesar 94,39 per sen, X, sebesar 4,71
per sen, dan X; sebesar 0,90 per sen. Efektivitas garis
regresi adalah sebesar 21,80 per sen, sedangkan sumbangan
efektift masing-masing prediktor pada kriteriumnya adalah

X, sebesar 20,57 per sen- X, sebesar 1,03 per sen, dan X;
sebesar 0,20 per sen.

Dari uji linearitas ternyata hubungan antara inte-
ligensi siswa dan prestasi belajar fisika siswa cenderung
kuadratis. Oleh karena itu analisis dilanjutkan dengan
regresi kuadratis berganda, dengan menambah ubahan babas
ke empat, yaitu X,, yang merupakan kuadrat dari X; atau
X?1" Dengan analisis ini diperoleh koefisien korelasi ber-
ganda sebesar Ry, 2,40 = 0,51. Sumbangan relatif masing

masing prediktor adalah X, sebesar 70,49 per sen, X; Bebe--
sar 28,24 per sen, X, sebesar 0,95 per sen, dan X; sebesar

0,32 per sen. Efektivitnc garin regresi adalah sebesar
25,99 per sen, sedandvin sumbangan efektif masing-masing

prediktor adalah X; sebesar 18,32 per sen, X; sebesar

7,34 per sen, X, sebesar 0,25 per sen, dan Xs; sebesar
0,08 per sen. Sumbangan efektif inteligensi pada prestasi
belajar fisika siswa merupakan jumlah dari sumbangan efektif

X dan Y " yaitu sebesar 25,66 per sen.

Kesimpulannya adalah dari tiga prediktor yang dite-
liti, inteligensi siswa mempunyai sumbangan yang paling log
ear pada prestasi belajar fisika siswa.
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The purpose of this research was to show the
influences and contributions of students®™ intelligence
(X)), students®™ motivation in learning physics (X)), and
students® opinion of the ways the physics teachers moti-
vate (X3), upon students® achievement in learning
physics (Y).

The research was done iIn Kotamadya Yogyakarta
during the academic year 1986/1987 using questionnaires
and testing methods. The instruments used were intelligence
tests constructed by Raven that are called "Advanced
Progressive Matrices', a questionnaire of students®” moti -
vation in learning physics, a questionnaire of students-
opinion of the ways the physics teachers motivate, and
an achievement test for students learning physics. All the
instruments have been tried out and the reliabilities are
0.82; 0.94; 0.88; and 0.81 respectively. The reliabilities
were calculated by using the Hoyt formula.

The result of the research shows that at the signi-
Ticant level 04= 0.05 there was a significant positive
correlation between students® intelligence and students*®
achievement 1in learning physics. The partial correlation
coefficient rpy o0 Is 0.45. It is greater than the
critical value, which 1s 0.14. There is no significant
correlation found between students® motivation in learning
physics and their achievement in 1Parning physics. The
partial correlation coefficient rpy_,,, IS 0.07. Neither



iIs there a significant correlation between students”
opinion of the ways the physics teachers motivate and
etudents” .achievement in learning physics. In this case
the partial correlation coefficient @y 1,2) IS -0.07.

By using linear multiple regression analysis, it
was observed that the multiple correlation Ryaggn)i3(3-47-
The relative contributions of X; to Y IS 94.39 per
cent, of X, to Y 18 4.71 per cent, and of X; to Y IS 0.90
per cent. The effectiveness of the regression line is
21”8()per cent and the effective contributions of X; Is
20.5 per cent, of X, 1S 1.03 per cent, and of X3 IS
0.20 per cent.

Based on the linearity testing the tendency of
relation between the students® intelligence and students*
achievement in learning physics iIs quadratic, so the
regression analysis was continued with quadratic multiple

regression by adding the fourth variable X., which is the
2

same as X1. The multiple correlation Ry@2m4)iS 0%51. The
relative contributions of X, to Y 18 70.49 per cent, of
X, to Y is 28.32 per cent, of X, to Y 18 0.95 per cent, and
of Xz to Y is 0.32 per cent. The effectiveness of the
regression line IS 25.90 per cent and the effective
contributions of X, IS 18.32 per cent, of x, 1S 7.34 per

cent, of X; 1s 0.25 per cent, and of Xj is 0.08 per cent.
The effective contribution of intelligence to students”
achievement in learning physics, which 1s the sum of the

effective contributions of X; and X, is 25.66.

The conclusion is that among these three predictors,
the students® intelligence has the greatest contribution
to the students®™ achievement iIn learning physics.



